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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Nilai-nilai parameter marshall yang dicapai dalam penelitian campuran laston AC-

WC dengan tiga variasi gradasi yaitu : 

a. Variasi gradasi satu (Batas atas) 

Stabilitas = 1466.06 kg, Kelelehan (Flow) = 4.442 mm, Marshall Quotient (MQ) 

= 337 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 4.02 %, Rongga dalam agregat 

(VMA) = 16.67 %, Rongga terisi aspal (VFA) = 75.89 %.  

b. Variasi gradasi dua (batas bawah) 

Stabilitas = 1463.12 kg, Kelelehan (Flow) = 4.517 mm, Marshall Quotient (MQ) 

= 326.85 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3.97 %, Rongga dalam 

agregat (VMA) = 16.78 %, Rongga terisi aspal (VFA) = 76.36 %.  

c. Variasi gradasi tiga (batas ideal) 

Stabilitas = 1462.06 kg, Kelelehan (Flow) = 4.501 mm, Marshall Quotient (MQ) 

=   327.84 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 4.10 %, Rongga dalam 

agregat (VMA) = 16.77 %, Rongga terisi aspal (VFA) = 75.56 %.  

Dari hasil ketiga variasi gradasi diatas dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai parameter 

marshall yang dicapai dalam penelitian ini adalah memenuhi syarat spesifikasi Bina 

Marga tahun 2010 Revisi II dengan nilai Stabilitas = 800 kg, Kelelehan (Flow) = 3 mm, 

Marshall Quotient (MQ) =   250 kg/mm, Rongga dalam campuran (VIM) = 3-5 %, Rongga 

dalam agregat (VMA) = 15 %, Rongga terisi aspal (VFA) = 65 %. 

2. Kadar aspal optimum yang dicapai dalam penelitian campuran laston AC-WC 

dengan tiga variasi gradasi adalah : variasi gradasi satu (batas atas) = 5.95 %, 

variasi gradasi dua (batas bawah) = 5.90 % dan variasi gradasi tiga (batas ideal) = 

5.85 %. 
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5.2. Saran 

Disarankan agar peneliti lanjutan melakukan penelitan rancangan campuran Laston 

AC-WC menggunakan lima variasi gradasi yaitu batas atas, batas bawah, batas ideal, di 

antara batas atas dan batas ideal dan diantara batas ideal dan batas bawah. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui berapa besarnya nilai-nilai parameter marshall yang 

dihasilkan secara spesifik. 

Disarankan untuk malakukan penelitian mengenai variasi gradasi terhadap 

rancangan campuran  Laston lapis antara (Asphalt Concrete-Binder Corse/AC-BC). 
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